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ABSTRACT 

The study was conducted in May - November 2020 in the waters of Sungai Dua Laut Village, Tanah 

Bumbu District, South Borneo Province, aimed to see the distribution, density and cover of seagrass, 

and to analyze the relationship between environmental parameters of Sungai Dua Laut Village and 

seagrass density. Observations were made using a 1x1 m quadrant transect that was stretched using a 

50 m long transect line. The results showed that the distribution pattern of seagrass in the waters of 

Sungai Dua Laut Village at Station 1, 2, and Station 3 was clustered. The highest density was found in 

the Halodule uninervis seagrass species with 124 individuals / m2, and the lowest density was found in 

the Halodule pinifolia seagrass with an average number of 54 individuals / m2. The highest type of cover 

was found at Station 2 with a proportion of 65% found in the Halodule uninervis species, while the 

lowest cover was found in the Halodule pinifolia seagrass with a cover proportion of 34.04%. 

Environmental parameters that affect the density level show values that are not much different and are 

still in optimal conditions for seagrass growth. However, the high content of nitrate and phosphate in 

the waters that exceeds the quality standard for seawater is polluted, so it has an impact on changes in 

density and abundance of seagrass ecosystems. 
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Pendahuluan 

Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat 
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Gambar 1.  Lokasi Penelitian Di Perairan Desa Sungai Dua Laut Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan 

 

2. Perolehan Data 

A. Data Skunder dan Primer 

 

 

B. Pengambilan Data Lamun 

 

 

Gambar 2. Sketsa Pengambilan Sampel Lamun 

(Sumber: KEPMEN-LH Nomor 200 Tahun 2004) 

     
Gambar 3. petak pengamatan  lamun 

(Sumber: KEPMEN LH Nomor 200 tahun 2004) 

C. Parameter Lingkungan 
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2. Pengukuran Kecepatan Arus 

Kecepatan arus perairan diukur dengan 

menggunakan drift float (layang-layang 

arus) yang dipasangi dengan tali dengan 

panjang kurang lebih 5 meter. Prosedur 

dalam pengoperasian layang-layang arus 

dilepas keperairan bersama dengan 

mengaktifkan stopwatch, saat tali pada 

layang-layang arus sudah mengencang 

stopwatch langsung di stop dan hitung jarak 

tali, kemudian mencatat waktu yang tertera 

pada stopwatch  
 
3. Pengukuran Kecerahan 

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan 

pada setiap stasiun pengamatan, dengan 

cara  membenamkan seichi disk kedalam 

perairan dan amati saat seichi disk mulai 

tidak terlihat lagi kemudian lakukan 

pengukuran.  
 
4. Pengamatan jenis substrat 

Pengamatan jenis substrat dilakukan secara 

visual dengan meraba tekstur dari sedimen 

untuk mengetahui tipe substrat yang 

terkandung pada lokasi pengamatan, serta 

mengambil sedimen dengan menggunakan 

alat bantu grap sampler untuk diamati 

kembali di atas kapal untuk memastikan 

tipe substrat pada lokasi pengamatan. 
 
5.  

Pengukuran salinitas dilakukan pada 

permukaan perairan dengan menggunakan 

handrefractometer dengan cara meneteskan 

air laut pada bagian prisma biru. Kemudian 

tutup prisma biru dengan penutup kaca dan 

arahkan handrefractometer pada sumber 

cahaya untuk mengetahui nilai salinitas 

yang ditunjukan. 
 
6.  

 

 

Analisis Laboratorium 

1. Nitrat 

Analisis dilakukan di laboratorium KA dan 

Hidrobioekologi menggunakan alat 

Spektrofotometer dengan program untuk 

nitrat yaitu 355 dan reagen untuk 

mengekstrak sampel.  

2. Fosfat 

Analisis dilakukan di laboratorium KA dan 

Hidrobioekologi menggunakan alat 

Spektrofotometer dengan program untuk 

nitrat yaitu 490 dan reagen untuk 

mengekstrak sampel.  

2. Analisis Data Lamun 

a. Distribusi Lamun 
 

Id = n
∑X² − N

N(N − 1)
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Komposisi jenis merupakan perbandingan 

antara jumlah individu suatu jenis terhadap 

jumlah individu secara keseluruhan. 

Komposisi jenis lamun dihitung dengan 

menggunakan rumus English et al., (1997) 

dalam Sakaruddin, (2011) yakni: 

Ki = 
𝑛𝑖

𝑁
 x 100 % 

Kerapatan mutlak spesies lamun 

merupakan jumlah total individu lamun 

yang ditemukan dalam suatu unit area 

(English et al., 1994).

(𝑚+𝑛)

𝑍
x 100% 

Hasil dan Pembahasan 

 Komposisi Jenis Lamun
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Distribusi,Kerapatan dan Tutupan 

Lamun Perairan Desa Sungai Dua 

Laut 

a. Distribusi Lamun 
 

Pola Distribusi Lamun 

Transek 
Stasiun 

Sebaran 
1 2 3 

Transek 1 2,99 3,60 3,07 Mengelompok 

Transek 2 3,00 3,24 3,00 Mengelompok 

Transek 3 3,07 3,54 3,05 Mengelompok 

Rata-rata 3,02 3,46 3,04 3,17  

Menurut Ludwig 

dan Reynolds (1999) dalam Hardiyanti 

(2012) pengelompokan lamun terjadi 

apabila suatu individu berkumpul pada 

habitat yang sesuai, dimana hal itu 

berkaitan dengan keanekaragaman 

lingkungan dan tingkah laku individu. 
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52,01%, sedangkan 

tutupan jenis dengan persentase terendah 

terdapat pada jenis lamun Halodule 

pinifolia dengan persentase tutupan 

34,04%. 
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Berdasarkan hasil pengukuran parameter 

lingkungan di perairan Desa Sungai Dua 

Laut didapatkan hasil yang disajikan seperti 

dalam tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4.  Hasil pengukuran parameter lingkungan di 

Perairan Desa Sungai Dua Laut 

  Stasiun 

  1 2 3 

Arus (m/dtk) 0,25 0.25 0,28 

Suhu (C) 29,7 29,6 29 

Salinitas (ppm) 30 29 28 

pH 8 8 9 

Kecerahan (m) 1 1,8 2 

Kedalaman (m) 4 3 4,5 

Nitrat (mg/l) 1 0,82 1,15 

Fosfat (mg/l) 1,14 0,81 2,5 

Berdasarkan hasil pengukuran, kecepatan 

arus tertinggi terdapat pada Stasiun 3 

dengan kecepatan 0,28 m/dtk dan tergolong 

dalam kecepatan sedang, sedangkan 

kecepatan arus pada Stasiun 1 dan 2 dengan 

masing-masing memiliki kecepatan lebih 

rendah dari kecepatan arus yang terdapat 

pada Stasiun 3 dengan masing-masing 0,25 

m/dtk yang berarti kecepatan arusnya 

dalam kategori lambat.  

b. Suhu  

Suhu yang terukur selama penelitian di 

perairan Desa Sungai Dua Laut 

menunjukkan kisaran 29 - 29,7ºC. kisaran 

suhu 29-29,7 dilokasi pengamatan 

merupakan kondisi yang optimum bagi 

lamun untuk melakukan proses fotosintesis, 

Menurut Marsh et al (1986)  suhu yang baik 

bagi lamun untuk proses fotosintesis adalah 

berkisar antara 25ºC - 30ºC, 

c. Salinitas 

Data pengukuran salinitas di perairan Desa 

Sungai Dua Laut menunjukkan hasil 

dengan kisaran 28‰ - 30‰. Kisaran 

salinitas 28‰ - 30‰ masih dalam kondisi 

umum terdapat pada wilayah laut tropis 

serta masih bisa ditolerir untuk 

pertumbuhan lamun.  

d. Derajat Keasaman (pH) 

Kisaran pH yang terukur di lokasi 

pengamatan berkisar antara 8 - 9, 

menunjukkan bahwa perairan cenderung 

bersifat basa, namun nilai pH yang terukur 

di Perairan Desa Sungai Dua Laut tersebut 

masih masuk dalam kisaran optimum dan 

masih sesuai untuk pertumbuhan lamun.  

e. Kecerahan Perairan 

Hasil pengukuran menunjukan nilai dengan 

kisaran 1 - 2 meter. Kecerahan di lokasi 

pengamatan cukup rendah karena lokasi 

pengamatan berada di dekat daratan dan 

pada saat pengamatan dilakukan terjadi 

hujan serta adanya pengaruh aliran sungai 

dari daratan yang masuk ke perairan. 

 

f. Kedalaman 

Kedalaman perairan yang terukur berkisar 

antara 3 - 4,5 meter pada saat menuju 

pasang, pada kedalaman tersebut lamun 

akan dapat tumbuh karena cahaya matahari 

masih dapat masuk kedalam perairan 

meskipun wilayah perairanya memiliki 

karakteristik perairan yang cenderung 

keruh.  

g. Substrat 

Berdasarkan hasil pengamatan tipe substrat 

yang ditemukan di perairan Desa Sungai 

Dua Laut didominasi oleh tipe substrat 

berpasir. Lamun akan tumbuh subur pada 

daerah pasang surut terbuka dengan 

perairan pantai yang dasarnya berupa 

lumpur, pasir, kerikil, dan patahan karang 

mati. 

h. Nitrat 

Kandungan nitrat dalam air yang terukur di 

perairan Desa Sungai Dua Laut 

menunjukkan nilai konsentrasi nitrat 
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sebesar 0,82 - 1,15 mg/l, Berdasarkan 

kandungan konsentrasi nitrat yang terukur 

menunjukkan lokasi perairan tergolong 

perairan dengan kategori kesuburan cukup 

tinggi untuk organisme perairan. Menurut 

Effendi (2003) konsentrasi nitrat-nitrogen 

yang terkandung dalam perairan alami 

hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/l. 

i. Fosfat 

Kadar kandungan fosfat yang terukur di 

perairan Desa Sungai Dua Laut berkisar 

antara 0,81 - 2,5 mg/l. Nilai tersebut 

menandakan bahwa kandungan fosfat di 

perairan telah melebihi standar baku mutu 

air laut untuk biota laut, berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

51 Tahun 2004 tentang baku mutu 

kandungan fosfat untuk biota laut adalah 

0,015 mg/l kondisi tersebut berbahaya bagi 

biota laut. 

  

6. Hubungan parameter lingkungan  

denga kerapatan lamun 

Keseimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Hasil kesimpulan yang didapat, 

diketahui bahwa pola sebaran atau 

(distribusi) lamun di wilayah perairan 

Desa Sungai Dua Laut pada Stasiun 1, 2, 

dan Stasiun 3 Mengelompok (Cluster). 

 

2. Parameter lingkungan yang mem-

pengaruhi tingkat kerapatan lamun 

terdiri dari suhu, salinitas, kecerahan, 

kedalaman serta tipe substrat 

menunjukan nilai yang tidak jauh 

berbeda dan masih dalam kondisi 

optimum untuk pertumbuhan lamun.  

Saran 

Perlu dilakukan kajian lanjutan yang lebih 

spesifik mengenai faktor yang 

mempengaruhi distribusi, kerapatan, serta 

tutupan lamun di perairan Desa Sungai Dua 

laut. 
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